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Abstrak

Klien yang mengalami tekanan darah meningkat lebih dari 140/90 mmHg pada dua hari berturut-
turut dalam keadaan istirahat. Angka kejadian hipertesi di dunia sebanyak 1,13 milyar orang,
34,1% di Indonesia, dan 34,95% di DKI Jakarta. Untuk menurunkan angka komplikasi dari
hipertensi dapat dilakukan dengan terapi non farmakologis yaitu dengan terapi komplementer pijat
refleksi kaki.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan
darah pada klien dengan hipertensi tidak terkontrol di kelurahan Pondok Ranggon pada tahun 2019.
Penelitian ini merupakan penelitian Pre Eksperimen dengan pendekatan asuhan keperawatan.
Bentuk desain penelitian yaitu One Group Pretest-Postest. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 6
orang klien dengan menggunakan teknik Non Probability Sampling yaitu purposive sampling.
variabel dependen pada penelitian ini yaitu Tekanan darah yang diukur dengan alat pengukur tensi
meter, pengukuran dilakukan sebelum intervensi dan setelah implementasi keperawatan. Variable
independen yaitu implementasi pijat refleksi kaki dengan standar operasional prosedur (SPO)
keperawatan selama 10-15 menit. Teknik analisis dengan uji T Paired dengan program komputer.
Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan intervesi pijat refleksi kaki untuk menurunkan
tekanan darah pada klien dengan penyakit hipertensi (p 0,006 < 0,05). Mean bernilai postif
(8,66667) terjadi kecenderungan penurunan tekanan darah sesudah pijat refleksi kaki dengan rata-
rata penurunan 8,7.

Penurunan tekanan darah dapat terjadi karena pijat refleksi kaki dapat mempelancar aliran darah
sehingga ketegangan otot dapat menurun serta kadar norefineprin juga ikut menurun, selain itu
homon Cortisol yang memicu kecemasan dan stress juga dapat turun sehingga tekanan darah juga
turun.

Tekanan darah tinggi pada klien dengan penyakit hipertensi dapat diturunkan dengan intervensi
non-farmakologis yaitu dengan pijat refleksi kaki selama 6 hari.

Kata kunci : Hipertensi, Penurunan Tekanan darah, Pijat Refleksi kaki

Abstract

Increased blood pressure of more than 140/90mmHg on two consecutive days in the state of rest.
The incidence of hypertension in the world is 1.13 billion people, 34.1% in Indonesia, and 34.95%
in DKI Jakarta. To reduce the number of complications from hypertension can be done with non-
pharmacological therapy, namely complementary therapy reflexology foot massage. The aim of
this study was to analyze the effect of foot reflexology massage on the reduction in blood pressure
in clients with uncontrolled hypertension in the kelurahan Pondok Ranggon in 2019.

This research is a Pre Experiment research with nursing care. The research design is One Group
Pretest-Posttest. The sample in this study amounted to 6 clients using the Non Probability
Sampling technique that is Purposive Sampling. The dependent variable in this study is blood
pressure as measured by a tensi meter, measurements taken before intervention and after
implementation of nursing. The independent variable is the implementation of foot reflexology with
nursing standard operational procedures (SOP) for 10-15 minutes. Analysis technique with the T
test Paired with a computer program
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There were differences before and after the foot reflexology massage intervention to reduce blood
pressure in clients with hypertension (p 0.006 <0.05). The mean value is positive (8.66667). There
is a tendency for a decrease in blood pressure after a reflexology foot massage with an average

decrease of 8.7.

Decreased blood pressure can occur because reflexes in the legs can smoothen the blood flow so
that muscle tension can decrease and the levels of norepinephrine also decrease, in addition,
hormone cortisol which triggers anxiety and stress can also fall so that blood pressure also drops.
High blood pressure in clients with hypertension can be reduced by non-pharmacological
interventions, namely foot reflexology massage for 6 days.

Keywords : Decreased Blood Pressure, Foot Reflexology Massage, Hypertension

Pendahuluan

Peningkatan tekanan darah pada klien
dengan penyakit hipertensi menunjukkan hasil
diatas 140/90 mmHg atau lebih dalam
keadaan istirahat pada dua hari berturut-turut
(Medika, 2017; WHO, 2020). Sebanyak 1,13
milyar orang di dunia menderita penyakit
hipertensi. Angka kejadian hipertensi di
Indonesia sebesar 34,1% (Kesehatan, 2018).
Angka kejadian hipertensi di DKI Jakarta
sebesar 34,95% (Dinkes, 2017). Berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala puskesmas
kelurahan Pondok Ranggon, data terakhir
terdapat 201 orang mengalami hipertensi pada
tahun 2017. 1 dari 5 orang perempuan dan 1
dari 4 orang laki-laki menderita penyakit
hipertensi, serta 1 dari 5 orang dengan
hipertensi tidak terkontrol. Penyakit hipertensi
yang tidak dikontrol akan meningkatkan
resiko penyakit lain yaitu penyakit jantung,
stroke, gagal ginjal, kebutaan, dan lainnya
(WHO, 2020). Untuk menghindari komplikasi
dari penyakit hipertensi, perawat mempunyai
peran penting.

Mencegah terjadinya komplikasi dari
penyakit hipertensi dapat dilakukan secara
komprehensif baik secara promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitatif. Peran kuratif yang
dapat dilakukan perawat secara hon
farmakologi yaitu dengan cara relaksasi
dengan tindakan pijat kaki (Febriyanto et al.,
2019; Fandizal, Astuti and Sani, 2020).
Pemilihan tindakan non farmakologi menjadi
utama karena tindakan menggunakan terapi
farmakologi mempunyai efek samping yang
tidak bagus untuk kedepannya yang akan
dialami klien (Rezky, Hasneli and Hasanah,
2015).

Telapak kaki merupakan ujung-ujung
syaraf yang dapat di stimulasi dengan pijatan
lembut dengan tangan. Pijat refleksi dapat
mempelancar aliran darah, menurunkan kadar
norefineprin, menurunkan kadar hormone

cortisol, menurunkan  ketegangan  otot,
sehingga dapat menurunkan stress yang secara
tidak lansung menurunkan tekanan darah
(Churniawati, Martini and Wahyuni, 2015;
Arianto, Prastiwi and Sutriningsih, 2018;
Umamah and Paraswati, 2019).

Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh pijat refleksi kaki dengan penurunan
tekanan darah dengan p 0,000; 0,000 (Hartutik
and Suratih, 2017; Ratnawati and Aswad,
2019). Hasil penelitian lainnya yang lebih
merinci penurunan tekanan darah systole dan
diastole dengan implementasi pijat refleksi
kaki p 0,000 & 0,004; 0,032 & 0,024; 0,000 &
0,001 (Udani, 2016; Amin and Priyono, 2018;
Yanti, Rahayuningrum and Arman, 2019).

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
pengaruh pijat refleksi kaki terhadap
penurunan tekanan darah pada klien dengan
hipertensi tidak terkontrol di kelurahan
Pondok Ranggon pada tahun 2019.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada klien
komunitas kelurahan Pondok Ranggon,
Jakarta Timur dengan penyakit hipertensi
pada tahun 2019, penelitian ini merupakan
penelitian Pre Eksperimen dengan pendekatan
asuhan keperawatan. Data tekanan darah
dikumpulkan sebelum intervesi dan setelah
implementasi  keperawatan. Bentuk desain
penelitian yang digunakan yaitu One Group
Pretest-Postest. Variabel dependen pada
penelitian ini Tekanan darah yaitu dorongan
darah yang keluar dari jantung yang diukur
menggunakan alat pengukur tensi meter
dengan skala interval, pengukuran dilakukan
sebelum dan setelah intervensi sehingga
didapatkan hasil tekanan sistolik dan diastolik
selama 6 hari (Dharma, 2011; Sastroasmoro
and Ismael, 2014), kemudian hasil
pengukuran tekanan darah di konversikan
dengan rumus ke nilai Mean Arterial Pressure
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(MAP). Variable independen yaitu
implementasi pijat refleksi kaki dengan
standar  operasional  prosedur  (SPO)
keperawatan selama 10-15 menit pada titik
refleksi yang terdapat pada jempol kaki yaitu
titik 1—5 dan semua jari-jari kaki yaitu titik 2.
Titik refleksi selanjutnya yaitu titik 33
jantung, titik 18 hati, dan titik 22 ginjal yang
terdapat dibagian bawah telapak kaki mulai
dari ujung kaki sampai tumit.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 6
orang klien dengan menggunakan teknik Non
Probability =~ Sampling  yaitu  Purposive
Sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini
yaitu klien hipertensi tidak terkontrol, usia
50—55 tahun, tidak dalam terapi obat, dan
kooperatif dalam melakukan intervensi selama
6 hari. Kriteria eksklusi yaitu klien yang
minum obat dan tidak mengikuti terapi pijat
refleksi selama 6 hari.

Teknik analisis dengan uji T Paired yaitu
melihat pengaruh pijat refleksi kaki antara
sebelum intervesi dan setelah implementasi
dengan signifkansi 95% pada program
program  komputer  (Sugiyono, 2007
Swarjana, 2015).

Hasil

Implementasi pijat refleksi kaki terhadap
penurunan tekanan darah pada klien hipertensi
pada 6 klien didapatkan penurunan tekanan
darah pada pada klien hipertensi (mean
arterial pressure=MAP). Hasil pemeriksaan
tekanan darah klien sebelum intervensi dapat
terlihat [ada table 1 yaitu antara 150/80 (103)
— 160/100 (120) mmHg, setelah diberikan
intervesi pijat refleksi kaki selama 10 — 15
menit dalam waktu 6 hari, didapatkan hasil
implementasi antara 140/80 (107) — 140/90
(100) mmHg.

Tabel 1. Perbandingan Tekanan darah (MAP)
sebelum dan sesudah Intervensi

Tekanan Darah (MAP)

Responden Sebelum Intervensi Setelah Implementasi
1 150/90 (110) mmHg 140/80 (100) mmHg
2 150/80 (103) mmHg 140/80 (100) mmHg
3 160/100 (120) mmHg 140/90 (107) mmHg
4 160/90 (113) mmHg 140/80 (100) mmHg
5 150/100 (117) mmHg 140/90 (107) mmHg
6 150/90 (110) mmHg 140/90 (107) mmHg

Analisa statistic uji T paired didapatkan
sebagai berikut:

Tabel 2. Paired Samples Test

Mean Sig. (2-tailed)
Pair 1 MAP_1 & MAP_2  8.66667 0.006

Tabel 2 menggambarkan terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah dilakukan intervesi pijat
refleksi kaki untuk menurunkan tekanan darah
pada klien dengan penyakit hipertensi (p
0,006 < 0,05). Mean bernilai postif (8,66667)
terjadi kecenderungan penurunan tekanan
darah sesudah pijat refleksi kaki dengan rata-
rata penurunan 8,7.

Pembahasan

Asuhan keperawatan pada klien dengan
hipertensi di komunitas dilakukan mulai
pengkajian, menentukan diagnose
keperawatan, intervensi, implementasi dan
evaluasi. Intervensi pada Kklien dengan
penyakit hipertensi di keperawatan komunitas
dapat dilakukan dengan intervensi
komplementer pijat refleksi pada kaki.
Implementasi terapi pijat refleksi kaki pada 6
klien dilakukan selama 6 kali intervensi.

Setelah membandingkan hasil intervensi
hari pertama sampai hari ke enam, didapatkan
hasil terdapat perbedaan tekanan darah
sebelum dengan sesudah intervensi dengan p
0,006 < 0,05. Hasil penelitian ini didukung
hasil penelitian lainnya dengan p 0,000;
0,001; 0,000 < 0,05 (Amalia, 2018; Arianto,
Prastiwi and Sutriningsih, 2018; Umamah and
Paraswati, 2019). Hasil penelitian ini berbeda
dari peneliti lainnya p 0,263 > 0,05 perbedaan
hasil ini dapat disebabkan karena hipertensi
primer tekanan darah akan konstan dalam
waktu yang lama sehingga diperlukan usaha
yang lebih untuk mengontrolnya (Rezky,
Hasneli and Hasanah, 2015).

Pijat refleksi kaki yang dilakukan selama
10—15 menit sehari menggunakan baby oil.
Titik refleksi pijat kaki untuk hipertensi
terdapat pada jempol kaki yaitu titik 1—5 dan
semua jari-jari kaki yaitu titik 2. Titik refleksi
selanjutnya yaitu titik 33 jantung, titik 18 hati,
dan titik 22 ginjal yang terdapat dibagian
bawah telapak kaki mulai dari ujung kaki
sampai tumit. Tindakan ini bermanfaat untuk
meningkatkan metabolisme, sirkulasi darah,
meningkatkan keseimbangan hormon,
menghilangkan kelelahan, membuang toksin,
dan lain-lain.

Klien mengatakan badan lebih ringan dan
sakit kepala berkurang setelah dilakukan
refleksi kaki hal ini diakibatkan menurunnya
tekanan darah (Febriyanto et al., 2019). Selain
itu pijat refleksi kaki juga dapat menurunkan
kadar cortisol yang memicu hormon stress,
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kejadian depresi dan kecemasan juga
menurun, sehingga fungsi tubuh semakin
membaik karena tekanan darah terus turun
mendekati normal (Rezky, Hasneli and
Hasanah, 2015). Pijat refleksi juga dapat
membersihkan ada nya blok chi di sepanjang
saluran dalam tubuh menurut meridian
Traditional Chiness Medicine (Amalia, 2018).

Vasodepresor atau antihipertensi
dihasilkan oleh ginjal yaitu prostaglandin dan
nitrat oksida yang dapat melawan efek
vasopresor angiotensin sehingga pembuluh
darah mengalami pelebaran dan relaksasi.
Pengaturan tekanan darah jangka pendek
dilakukan melalu syaraf selama beberapa
detik sampai menit dengan mengirim sinyal
ke medulla oblongata sehingga dapat
menyebabkan dilatasi arteriol, dilatasi vena
besar, perlambatan jantung, dan pengurangan
kekuatan kontraksi otot jantung. Pengaturan
jangka panjang dilakukan melalui ginjal
dengan mengatur kosentari garam dan air
dalam tubuh. Apabila tekanan darah
meningkat, maka konsentrasi garam dan air
akan diturunkan dengan pelepasan melalui
urin, jika tekanan darah turun dibawah
normal, maka air dan garam akan di absorbs
kembali oleh ginjal (Hall and Hall, 2010;
Andi, Afriwardi and Iryani, 2016; Barrett et
al., 2019).

Hasil mean yang bernilai postif 8,7
berarti terjadi kecenderungan penurunan
tekanan darah sesudah pijat refleksi kaki
dengan rata-rata penurunan 8,7. Penurunan
8,7 dapat sebagai acuan bahwa intervensi ini
dapat menjadi pilihan utama diantara
intervensi non farmakologi lainnya. Intervensi
non farmakologis lainnya yang dapat
dilakukan yaitu menurunkan berat badan,
pembatasan alkohol, pembatasan natrium,
pembatasan rokok, melakukan relaksasi, dan
latihan fisik yang harus dilakukan dalam
penurunan tekanan darah pada klien dengan
hipertensi (Smeltzer et al., 2012; Umamah
and Paraswati, 2019).

Kesimpulan

Asuhan keperawatan pada klien dengan
penyakit hipertensi, tekanan darah klien dapat
diturunkan dengan intervensi non-
farmakologis yaitu dengan pijat refleksi kaki.

Saran

Pijat refleksi kaki dapat digunakan
sebagai pengontrol kestabilan tekanan darah
oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan
kepada keluarga untuk melakukan pijat
refleksi terutama dibagian kaki.
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